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Prolite – Indonesia saat ini tengah berjuang dengan kemarau
yang  tak  biasa.  Meskipun  kita  memasuki  masa  peralihan,
kekeringan  yang  diakibatkan  oleh  El  Nino  dan  IOD  Positif
membuat kondisi semakin panas dan kering.

Anomali suhu meningkat dan curah hujan menurun dari standar
biasanya, memperteguh fakta bahwa kita tengah berada dalam
genggaman El Nino.

Makam warga yang terdampak proyek Waduk Gajah Mungkur
(1976-1980) di Wonogiri terlihat sebagai dampak dari El
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Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
Dwikorita  Karnawati,  dalam  pernyataan  resminya  pada  Rabu
(4/10/2023), menyampaikan bahwa dampak El Nino diprediksi akan
terus bertahan hingga awal tahun 2024, tepatnya bulan Februari
hingga Maret.

Dia menjelaskan, “Kita telah mencapai puncak dampak El Nino
pada September. Meskipun demikian, level El Nino moderat akan
tetap ada dan diperkirakan berakhir antara Februari hingga
Maret tahun depan.”

Namun, kabar baiknya, Indonesia akan segera menyambut musim
hujan.  Menurut  BMKG,  saat  ini,  Monsun  Asia  sudah  mulai
memasuki  wilayah  Indonesia,  yang  berarti,  “Bulan  November
diprediksi menjadi awal turunnya hujan,” terang Dwikorita.

“Namun, dikarenakan kompleksitas iklim kita, permulaan musim
hujan tidak akan serentak di seluruh wilayah.” sambungnya.

Mengutip Buku Prakiraan Musim Hujan 2023/2024, BMKG mengatakan
bahwa sekitar 63,81% dari 446 Zona Musim (ZOM) di Indonesia
diperkirakan akan mengalami kemunduran pada awal musim hujan.

Meskipun  demikian,  “Puncak  musim  hujan  diharapkan  dapat
terjadi pada Januari hingga Februari 2024,” kata Dwikorita.

Mitigasi Penanganan Dampak El Nino di Indonesia –

Di  sisi  lain,  pemerintah  tidak  tinggal  diam.  Menteri
Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan, Mahfud MD,
mengungkapkan bahwa pemerintah, mulai dari kementerian hingga
stakeholder, sedang berupaya keras untuk mitigasi penanganan
dampak El Nino ini.



“Kita harus siap dan antisipasi dampak yang mungkin berlanjut
hingga Februari atau Maret 2024. Meski kita berharap selesai
pada Januari, kita perlu berjaga-jaga,” tegasnya dalam Rapat
Koordinasi Lintas Kementerian/Lembaga di Jakarta.

Upaya  yang  terus  dilakukan  termasuk  siaga  darurat  untuk
mengatasi  kebakaran  hutan  dan  lahan,  khususnya  di  wilayah
dengan hotspot yang luas.

Mahfud menyebutkan, “Kita telah melakukan patroli terpadu oleh
Polri dan berbagai dinas terkait. Selain itu, LSM dan sektor
swasta juga turut serta memonitoring wilayah yang dianggap
rawan.”

Keterbatasan  teknologi  dan  peralatan  juga  menjadi  hambatan
dalam penanganan dampak ini. Meskipun demikian, operasi darat
ditingkatkan, dan teknologi modifikasi cuaca terus digunakan
untuk membantu upaya ini.

Ilustrasi dampak El Nino – urbanjabar

“Sebelumnya, BNPB telah melakukan operasi udara dan operasi
laut  dalam  penanganan  karhutla  dengan  mengerahkan  37
helikopter, di mana 25 di antaranya digunakan untuk water
bombing dan 12 lainnya untuk patroli,” jelas Kapusdatinkom
BNPB, Abdul Muhari.

Dengan  kondisi  yang  masih  penuh  tantangan,  Indonesia
diharapkan dapat bersatu dalam menghadapi fenomena alam ini.

Kerjasama  antar-lembaga  dan  partisipasi  aktif  masyarakat
sangat dibutuhkan untuk memitigasi dampak El Nino yang masih
akan berlanjut beberapa bulan ke depan.


